
ABSTRAKSI 

Ocrbagai jcnis pelanggaron dclik kesusilaan dikhawatirk:m scmakin mcningkat <iari �j,, 
kualitas maupun J..-uantiiasnya. Haros dilal'Ukan kaJian ulang dan atau kajian lanjut unu1:.. dap:11 

memahaminya, mengakomodasikannya dan k:1lau mungkin menccgah atau hahkan 
mcmbcrantasnya. Bcgitu pula dcngan adanya Rancangan t:ndang-Undang (RUU) Pomografi � ,111i,: 
mcnim bulkan pro dan kontra. Bahkan kctika RUU tcrsebul sudah mcnjadi Undang-undang. I !al ini 
lah yang mcmngsang pcnulis untuk melakukan penclitian yang kcmuJian diniatkan untuk 
mcnyusunnya dalam bentuk skripsi. Meskipun sesungguhnya banyak aspck yang mungkin digarap 
hcrdasarkan kajian pada latar belakang tcrsebul. namun pcnulis mcmilih untuk mcnditi ohyck Y•Hl!'. 
kcmudi;m mcnjadi �kripsi dengan judul : TINJAL:A.,'-. ATAS PASAL '.!87 DAN 293 KUI IP 
SEBAGAI DELTK KESUSILAAN YANG DILl\KUKAN TERHADAP ANAK om\\\' \I I 
L�fUR (Srudi Kasus di POLTABES �IS). Pemilihan atas judul 1ersebm didasarkan pada 3 (u�a> 
afasan. Pcctama, Pasal 287 dan Pasal 293 KUHP rncrupalmn Pasal-pasal yang jarang di tditi <•kh 
para pencliti tcrdahulu, mcskipun berkaitan dengan sesama pdanggaran delik kcsusilaan Pasal 
dclik kesusilaan yang banyak di teliti adulah Pasal-pasal 281 (dclik kesusilam1 didcpan umum). :ic 
(pomografi}, 28.i (pcrzinahan) dan 285 (pcrkosaan) KUHP. Kcdua_ pcmaharnan at:IS pcngen .m 

'dibawah umur· temy:na berbeda di antara undang-undnng pidana. pcrdata, adnt serto nom1a 

agruna. Kctiga, khususnya unruk pasal 293, tcrdapat unsur pcngaruh kc\\ib:maan (antnra a1:1san d.m 
bawahan) hubungan keadaan (antara dosen dan mahasiswa), pcnyesalan dcngan senguja 
(mcocwikan pckerjaan yang mudah namun bcrgaji linggi) yang kcsemuanya belakangan ban� •I. 
dilal.-ukan orang. 

Penelitian dilalmkan dengan mctode dcskriptif, didukung data J..uantitatif mc,l.i dikc·qak.111 
dengan mengguaalrnn metode kualit:itif. Harnpir scliap hari media massa cctnk 111;111run clcktrunik 
membc:ri1akaa tcntang berbagai kejahatan dan pclanggaran berupa dchk kcsusilaan. Di lam ph.11 . 

kcgiatan ra:da kc tempat-tempal yang diduga tempat heropcrasinyn Pckcrjn Scks Knmcr'l.11 
menjadi sajian menarik bagi pembaca Koran, pcodcngar radio dan pcnonion telcvisi \Jc,l.1pun ,,,1,. 
pula yang tidak pcduli, karena anggapan bahwa m:isalah kejahat:in seksual scd�mikian :1d:1l:1h 
mcrupo.kan 'privacy' bagi yang bersangkutan. Kcadaan dcmikian ada pula yang n11:nganggapn'a 
scbagai kemajuan karena orang menjadi scmakin tidak tal-ut untul. berhuat. r<idal1al <knga11 
dcmikian mcnjadikan lebih mudah bagi plhak yang berv•ajib untuk mcnindaknya. Kcsimpulan <lan 
= yang direkomcndasikan oleh penclitian ini, antara lain yang bcrkenaan dcngan pcngcni,111 

gradual antara 'berbuat cabul', 'pen;etubuhnn', pengeninn 'dib:iwah umur', 'dibawah pcngaruh · 

akan dapat diarnbil manfamnya oleh b:inyak pihak. Meskipun b:iha)an�-a. mformasi ;�dcmil.t:m 
akan mc:nyebabkan banyak orang yang mcniru don n1au bcrbual scrup3 schagairnana ynng 
dilakukan olch oani:i lain. H.:tl ini lerbukti kctika mcreka yang 'diba\\ah umur·, tcmyat.1 mcnpdi 
lcbih ccpat dcwasa setelah mengalami menJadi korban tindak pidana kcsusilaan, atau paling udak 
pclecehan scks. 
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